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 Abstrak 

Sri Reski Wahyuni. 2024. Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

Dengan Menggunakan Metode Field Trip Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Enrekang. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Muslim 

Indonesia. (Dibimbing oleh Kasma F. Amin dan Rahmat). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran keterampilan menulis teks laporan hasil observasi 

pada siswa kelas X3 SMA Negeri 3 Enrekang. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Data penelitian ini bersumber dari tugas siswa menulis teks laporan hasil observasi. 

Penelitian ini meliputi lembar observasi, lembar tugas. Teknik analisis data penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Proses aktivitas belajar siswa siklus 

I pertemuan I yaitu 62% dan pertemuan II 69% meningkat pada siklus II pertemuan I 80% dan 

pertemuan II 90%. Sedangkan data hasil pembelajaran belajar menulis siklus I memperoleh nilai 

rata-rata 73 ketuntasann meningkat pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 82 ketuntasan. 

Berdasarkan nilai KKTP yang telah ditentukan dapat disimpulkan bahwa metode field trip dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa menulis teks laporan hasil observasi atau berhasil. 

Kata Kunci: Menulis, Laporan hasil observasi, Metode field trip. 

 

Abstract 

Sri Reski Wahyuni. 2024. Improving Skills in writing Text Reports on Observation Results Using the 

Field Trip Method for Class X Students of SMA Negeri 3 Enrekang. Thesis. Indonesian Languange 

and Literature Education Study Program, Faculty of Letters, Indonesian Muslim University. 

(Supervised by Kasma F. Amin and Rahmat). This research aims to describe the improvement in 

learning outcomes in writing text reporting skills based on observations in class X3 students at SMA 

Negeri 3 Enrekang. This type of research is classroom action  research (PTK). The data for this 

research comes from students’ assignments to write text report on observation result. This research 

includes observation sheets, assignment sheets. The data analysis techniqure for this research uses 

qualitative and quantitative descriptive analysis techniques. The process of student learning 

activities in cycle I, meeting I, was 62% and meeting II 69%, increasing in cycle II, which obtained 

an average score of 82 completeness. Based on the KKTP value that has been derermined, it can be 

concluded that the field trip method can improve students’ learning outcomes in writing observation 

report texts or success. 

Keywords: Writing, Observation Report, Field Trip Method. 
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PENDAHULUAN 

Pengajaran bahasa Indonesia pada semua jenjang pendidikan adalah membimbing 

anak didik agar mampu memfungsikan bahasa Indonesia dalam komunikasinya dengan 

segala aspek. Tujuan dari pengajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa mampu 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik itu secara lisan maupun secara 

tertulis serta para siswa juga diharapkan menguasai empat keterampilan berbahasa. 

Adap empat keterampilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 

meliputi keterampilan berbahasa dari empat aspek, yaitu keterampilan mendengarkan 

(menyimak), berbicara, membaca, dan menulis. Setiap keterampilan memiliki hubungan 

yang erat. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya melalui suatu hubungan 

urutan yang terakhir, yaitu bermula dari belajar menyimak bahasa, berbicara, kemudian 

membaca, dan menulis. 

Menulis yaitu suatu kemampuan dan keterampilan dalam mengungkapkan gagasan, 

pendapat, pikiran, ide, keinginan, atau perasaan yang ada di dalam pikiran kepada pihak lain 

melalui bahasa tulis atau karya tulis sehingga dapat dibaca, dimengerti dan dipahami oleh 

orang lain. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak secara tatap muka. 

Kegiatan menulis itu sendiri memang tidak semudah seperti yang dibayangkan. 

Seseorang sering kali mengalami keinginan untuk menulis, tetapi tidak sanggup 

melakukannya. Seseorang mengalami gangguan keterlambatan dalam mengekspresikan 

pikiran atau gagasannya melalui bahasa yang baik dan benar sehingga orang tersebut 

mengalami kesulitan dalam menulis. 

Menulis suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung. Bahasa dapat dipandang sebagai suatu sistem lambang bunyi yang 

sifatnya arbiter, yang dipakai untuk berkomunikasi. Yang di maksud tentulah bahasa 

tertentu seperti halnya bahasa Indonesia. Dengan istilah sistem, yang dimaksud suatu 

keseluruhan yang mandiri yang terjadi dari hal-hal yang saling berhubungan (Rabiah, 

2021:68). 

Menulis teks laporan hasil observasi merupakan topik pembelajaran bahasa Indonesia 

pada kelas X Jenjang SMA yang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Tuntutannya siswa 

kelas X harus mampu menguasai topik tersebut. Pada Kompetensi Inti 4 (KI 4) Nomor 4.2 

yakni “Mengontruksi teks laporan hasil observasi dengan memerhatikan isi dan aspek 

kebahasaan”. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi disebabkan 

oleh dua faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal ialah rendahnya pemahaman 

siswa tentang struktur dan kaidah teks laporan hasil observasi baik lisan maupun tulisan, 

sedangkan faktor eksternal ialah kadang datangnya dari guru yang kurang memahami 

metode yang tepat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Guru harus menggali rasa ingin 

tahu siswa tentang teks yang akan dipelajari, sehingga hasilnya siswa dapat menemukan 

solusi untuk memecahkan masalah yang ditemuinya. 

Kegiatan menulis siswa dapat ditingkatkan jika guru menggunakan metode sebagai 

contoh dalam pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran. Selain 

membangkitkan motivasi siswa dan minat siswa, dan memudahkan mendapatkan informasi. 

Metode harus diterapkan oleh guru karena metode adalah cara atau siasat yang 

diperlukan dalam pengajaran, sebagai strategi, metode memperlancar kearah pencapaian 

tujuan pembelajaran. Berbagai macam metode yang dapat diterapkan dalam proses belajar 

mengajar, seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi, simulasi, field trip dan lain-

lain. Guru harus mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. 
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Guru bahasa Indonesia di sekolah-sekolah belum menyadari pentingnya latihan 

menulis sebagai salah satu usaha meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Selama ini 

ada kecenderungan pembelajaran bahasa Indonesia terlalu diarahkan pada segi-segi teori 

saja dari pada latihan menulis sehingga pengajaran menulis tidak akan tercapai dengan baik 

tanpa adanya latihan-latihan. Keterampilan menulis menjadi salah satu pokok bahasa dalam 

pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah yang harus benar-benar diajarkan secara tepat. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 3 Enrekang. Dalam 

menulis teks laporan hasil observasi ditemukan berbagai macam kesulitan seperti (1) siswa 

merasa bosan dalam pembelajaran menulis, (2) siswa kurang memahami teknik penulisan 

teks laporan hasil observasi, (3) metode yang digunakan oleh guru tidak sesuai dengan 

karakter siswa di kelas. Maka dari itu peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tersebut 

merasa kurang puas karena pembelajaran terasa membosankan dan kurang terarah. 

Oleh karena itu, penggunaan metode dalam pelaksanaan pembelajaran sangat perlu 

diperhatikan agar teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada 

saat penyajian bahan pelajaran tepat dan sesuai materi pelajaran sehingga siswa tidak merasa 

jenuh atau bosan terhadap pelajaran tersebut. 

Salah satu metode alternatif yang akan diteliti adalah strategi pembelajaran field trip, 

yaitu pembelajaran menggunakan metode field trip mampu memberikan inovasi 

pembelajaran yang menyenangkan. Metode ini juga merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil 

observasi.  

Metode pembelajaran field trip merupakan metode pembelajaran dimana siswa dan 

guru berkunjung ke lingkungan sekitar atau berwisata. Maksud dari berwisata adalah cara 

mengajar yang dilakukan dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di luar 

sekolah untuk mengetahui atau menyelidiki sesuatu. Metode field trip merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang cocok untuk mempelajari segala sesuatu yang memerlukan 

pengalaman langsung dari sumbernya. Cara belajarnya dengan mengajak siswa berwisata 

ke salah satu tempat tertentu di luar sekolah supaya siswa bisa langsung mencari hal yang 

berbeda ketika mereka belajar di dalam kelas. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti tertarik untuk meneliti “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Dengan Menggunakan Metode Field 

Trip Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Enrekang”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Mansyur 

& Rahmat, R (2019:48) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk penelitian 

tindakan yang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran di kelas. PTK adalah suatu bentuk 

penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik sendiri terhadap kurikulum, 

pengembangan sekolah, meningkatkan prestasi belajar, pengembangan keahlian mengajar, 

dan sebagainya.  

Tujuan dari penelitian tindakan kelas itu sendiri, yakni peningkatan mutu atau 

pemecahan masalah pada sekelompok subjek yang diteliti dan mengamati tingkat 

keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang 

bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga 

diperoleh hasil yang lebih baik. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk 

kegiatan bersiklus yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 

3) pengamatan, dan 4) refleksi (Rahmawati, Rabiah dkk 2022:625). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Latar Belakang dan Tujuan: 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Enrekang untuk meningkatkan 

keterampilan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X3. Dilakukan selama 

dua siklus dari 6 Maret hingga 20 Maret 2024, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. 

Prasiklus: 

Pada tahap prasiklus, tes awal menunjukkan rata-rata nilai siswa adalah 66, dengan 

14% siswa mencapai ketuntasan dan 86% tidak tuntas. Banyak siswa kesulitan dalam 

mengembangkan teks laporan hasil observasi, dengan kendala utama berupa kurangnya 

perhatian dan pemahaman materi serta kesalahan dalam penggunaan EYD. 

Siklus I: 

Pertemuan 1 (11 Maret 2024): Aktivitas siswa saat pembelajaran menggunakan 

metode field trip menunjukkan sebagian besar siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Namun, masih ada siswa yang kurang fokus dan tidak memberikan tanggapan yang 

diinginkan. 

Pertemuan 2 (13 Maret 2024): Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa. Sebagian 

besar siswa lebih aktif dan memberikan tanggapan yang lebih positif dibandingkan 

pertemuan pertama. Namun, ada siswa yang masih belum fokus dan memperhatikan 

instruksi guru. 

Hasil Siklus I: 

Rata-rata nilai siswa meningkat tetapi belum memenuhi standar KKTP (75). Hanya 

29% siswa yang mencapai ketuntasan dengan 71% masih tidak tuntas. Banyak siswa masih 

kurang dalam pemahaman langkah-langkah menulis teks laporan hasil observasi dan 

penggunaannya dalam metode field trip. 

Refleksi Siklus I: 

Kelebihan pada siklus I adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan 

prasiklus. Namun, terdapat kelemahan seperti kurangnya fokus siswa pada penjelasan guru, 

rendahnya penguasaan kosa kata, dan ketidakaktifan beberapa siswa saat diskusi kelompok. 

Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dan pengulangan di siklus II untuk mencapai hasil 

yang lebih baik.  

Siklus II: 

Pertemuan I Siklus II (18 Maret 2024) 

Perencanaan: 

1. Evaluasi dari siklus I digunakan untuk merencanakan tindakan siklus II. 

2. Persiapan termasuk modul ajar, bahan ajar mengenai teks laporan hasil observasi, dan 

instrumen penelitian. 

Pelaksanaan: 

1. Guru memberikan penjelasan tentang teks laporan hasil observasi, struktur, kebahasaan, 

dan ciri-ciri. 

2. Aktivitas meliputi salam, doa, presensi, penjelasan, dan diskusi tentang penggunaan 

metode field trip. 

3. Siswa diberi soal tes dan mengumpulkan tugas setelah selesai. 

Pengamatan: 

1. Aktivitas siswa diamati, termasuk menjawab salam (97% aktif), mendengarkan 

presensi (83% aktif), memahami penjelasan (83% aktif), dan berdiskusi dalam tim 

(71% aktif).  
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Pertemuan II Siklus II (20 Maret 2024) 

Perencanaan: 

1. Disusun rencana untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran menulis teks laporan 

hasil observasi. 

2. Persiapan termasuk modul ajar, materi teks laporan hasil observasi, dan lembar tes. 

Pelaksanaan: 

1. Aktivitas meliputi salam, doa, absensi, apersepsi, pemberian tes, dan bimbingan dalam 

menulis teks laporan. 

2. Siswa menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan metode field trip dan 

mengumpulkan hasilnya untuk dikoreksi. 

Pengamatan: 

Aktivitas siswa diamati, termasuk menjawab salam (100% aktif), mendengarkan 

presensi (94% aktif), memahami penjelasan (89% aktif), dan menulis teks laporan (86% 

aktif). 

Hasil Peningkatan Pembelajaran Siklus II: 
Tabel 1. Skor Hasil Belajar Siklus II: 

No Rentang 

Skor 

Frekuensi Presentase Ketuntasan 

1 85-100 10 29% Sangat Baik 

2 75-84 20 57% Baik 

3 65-74 5 14% Cukup 

4 64 - - Kurang 

Jumlah 100% 

Refleksi: 

Peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa metode field trip efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi. 

Aktivitas siswa lebih baik dibandingkan siklus I, dengan siswa lebih aktif dalam 

diskusi dan lebih mampu menulis teks laporan. 

Nilai rata-rata siswa pada siklus II adalah 82 (kategori baik), dengan 86% siswa 

mencapai nilai tuntas. 
Tabel 2. Perbandingan Nilai rata-rata Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

No Pelaksanaan Frekuensi  Rata-

rata 

Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

1 Prasiklus 35 66 5 14% 30 86% 

2 Siklus I 35 73 10 29% 25 71% 

3 Siklus II 35 82 30 86% 5 14% 

Pembahasan 

Bagian pembahasan ini mendeskripsikan hasil penelitian dan temuan selama proses 

penelitian. Fokus pembahasan adalah proses pembelajaran penerapan metode field trip 

dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dan hasil peningkatan 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi menggunakan metode field trip. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 6 sampai 20 Maret yang berlokasi di SMA Negeri 

3 Enrekang Jalan poros Makassar Tator km. 275 Kapubaten Enrekang. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 2 siklus yang terdiri atas 4 kali pertemuan. Dalam proses pelaksanaan 

tiap siklusnya peneliti dan guru melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi.  

Sebelum melaksanakan metode dalam pembelajaran, pertama-tama peneliti 

melakukan tindakan prasiklus yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

kelas X3 SMA Negeri 3 Enrekang. Langkah awal yang dilakukan peneliti terlebih dahulu 
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melakukan prasiklus melalui diskusi dengan guru pengampuh mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Kondisi prasiklus merupakan kondisi dimana siswa belum memperoleh 

perlakuan penelitian tindakan, rangkaian pembelajaran yang digunakan di dalam kelas 

belum menggunakan metode pembelajaran field trip. Saat peneliti melakukan pengamatan, 

terlihat beberapa siswa tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru, hanya 

beberapa siswa yang aktif menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru tentang materi 

teks laporan hasil observasi. Siswa terlihat tidak antusias saat pembelajaran. 

Metode belajar yang biasa digunakan dalam pembelajaran saat itu adalah metode 

ceramah. Dengan metode ceramah, ternyata hasil yang diperoleh kurang memuaskan, siswa 

kurang aktif dan tingkat pemahaman siswa yang tidak tumbuh selama proses pembelajaran 

serta mengakibatkan situasi kelas yang monoton. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Rahmat (2023:182) pembelajaran masih berpusat pada guru dengan menggunakan teknik 

ceramah membosankan bagi siswa dan membuat siswa kurang semangat dan termotivasi 

mengikuti pembelajaran. Hasil awal pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi 

prasiklus menunjukkan siswa kelas X3 SMA Negeri 3 Enrekang memperoleh skor tertinggi 

adalah 79 diraih oleh 5 orang siswa dan skor terendah sebesar 60 oleh 5 orang siswa. Rata-

rata nilai yang dihasilkan dari kegiatan prasiklus adalah 66%. 

Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan metode field 

trip pada siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Proses pembelajaran setiap 

pertemuan terbagi atas kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup. Persiapan sebelum 

memulai proses pembelajaran pada siklus I yaitu perencanaan yang kami siapkan adalah 

menyusun modul ajar, menyiapkan instrumen penelitian, lembar observasi, lembar 

penilaian tes dan pendukung proses pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran terlihat 

aktivitas siswa yang tidak terlalu aktif. Hanya ada beberapa siswa yang aktif dalam apersepsi 

dan bertanya. Sedangkan siswa yang lain kebanyakan diam atau pasif dan enggan untuk 

melakukan apersepsi dan bertanya kepada guru. Rata-rata keaktivan siswa pada siklus I 

yaitu 69%. 

Selanjutnya, pemberian tugas menulis teks laporan hasil observasi tentang tumbuhan 

diberikan di akhir siklus I. Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan guru berdasarkan 

materi yang telah diberikan. Walaupun pada siklus I pertemuan 2 ini masih banyak siswa 

yang asal dalam mengerjakan tugas. Hasil tugas siswa dalam menulis teks laporan hasil 

observasi tentang tumbuhan pada siklus I yang diperoleh terdapat siswa belum mencapai 

KKTP. Hasil pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi siklus I menunjukkan siswa 

kelas X3 SMA Negeri 3 Enrekang memperoleh nilai diatas KKTP adalah 10 orang siswa 

dan yang memperoleh nilai dibawah KKTP adalah 25 orang siswa. Rata-rata nilai yang 

dihasilkan dari siklus I adalah 73%. 

Hasil belajar siswa menulis teks laporan hasil observasi dan keaktivan siswa pada 

siklus 2 menunjukkan peningkatan. Pada saat proses pembelajaran di siklus II terlihat 

aktivitas siswa yang lebih aktif dibandingkan pada siklus I. Siswa aktif dalam apersepsi dan 

aktif dalam bertanya serta menjawab pertanyaan dari guru. Pada siklus II ini siswa sudah 

mampu menulis teks laporan hasil observasi karena pada awal pembelajaran siswa sudah 

terlatih dan terbiasa dalam menulis, sehingga keterampilan menulis siswa sudah meningkat 

dari sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmat (2021:112) kemampuan menulis 

bersifat produktif artinya tidak akan datang dengan sendirinya, tetapi memerlukan latihan 

yang sungguh-sungguh. Rata-rata keaktivan siswa pada siklus II adalah 90%. Sedangkan, 

hasil pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi siklus II menunjukkan siswa kelas 

X3 SMA Negeri 3 Enrekang memperoleh nilai diatas KKTP adalah 30 orang siswa dan yang 

memperoleh nilai dibawah KKTP adalah 5 orang siswa. Rata-rata nilai yang dihasilkan dari 

siklus II adalah 82%. Pada siklus ini siswa mulai memahami dan mampu mengembangkan 
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ide dalam menulis teks laporan hasil observasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

proses penerapan metode field trip dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi 

siswa kelas X3 SMA Negeri 3 Enrekang dinyatakan tuntas dan tidak perlu dilanjutkan ke 

siklus selanjutnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penggunaan metode field trip dapat meningkatkan hasil belajar menulis teks laporan 

hasil observasi pada siswa kelas X3 SMA Negeri 3 Enrekang. 

1. Proses penerapan metode field trip dalam menulis teks laporan hasil observasi pada 

siswa. Pada penerapan metode field trip dimulai dengan kegiatan persiapan yaitu 

pengajar merancang tujuan pembelajaran yang di dalamnya terdapat bahan ajar, 

selanjutnya kegiatan pelaksanaan yaitu kegiatan ini mengarahkan pemelajar untuk 

mengingat pembelajaran yang telah dipelajari. Kemudian pada kegiatan inti pemelajar 

belajar di luar kelas dengan mengeksplorasi objek yang ditentukan dengan mencatat, 

melihat, dan kegiatan lainnya yang relevan. Tahapan terakhir yaitu kegiatan penutup, 

pemelajar harus melaporkan hasil pengamatannya dengan mengontruksi sebuah 

rangkuman. Tidak lupa, pengajar melakukan evaluasi, umpan balik, dan tindak lanjut. 

2. Adapun hasil peningkatan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi mulai dari 

prasiklus hingga siklus II. Pada prasiklus nilai rata-rata siswa sebanyak 5 atau 14% yang 

tuntas. Pada siklus I siswa memperoleh nilai rata-rata sebanyak 10 atau 29% yang 

tuntas. Pada siklus II nilai rata-rata siswa sebanyak 30 atau 86% yang tuntas. 

Berdasarkan nilai KKTP yang telah ditentukan dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

keterampilan menulis teks laporan hasil observasi menggunakan metode field trip pada 

siswa kelas X SMA Negeri 3 Enrekang dinyatakan tuntas atau berhasil. 
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